
BAB V

PENUTUP

2.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian karakteristik tegangan tembus berbagai macam

minyak transformator dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengujian tegangan tembus  dari sampel minyak transformator baru sebelum

dipanaskan diperoleh nilai tegangan tembus minyak transformator Shell Dialla

B sebesar 35,96 kV, Nynas sebesar 39,36 kV, XD sebesar 46,34 kV dan Total

sebesar 46,38 kV. Dari hasil Nilai tegangan tembus dari ke empat sampel minyak

transformator ini, memenuhi standar SPLN 49-1:1982 dengan nilai tegangan

tembus rata-rata diatas  30kV/2.5 mm.

2. Pengaruh perubahan suhu akan mempengaruhi nilai tegangan tembus dari

minyak transformator yaitu semakin meningkat temperatur maka semakin

menurun pula nilai tegangan tembusnya.

2.2. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa hal yang dapat disarankan

yaitu:

1. Untuk pihak penyedia listrik/PLN disarankan untuk memilih minyak

transformator yang berkualitas dalam penggunan minyak transformator yang

sesuai dengan merek transformator yang digunakan.

2. Penelitian ini hanya menguji tentang tegangan tembus karakteristik pada minyak

transformator dan menaikan temperatur maka sebaikan dilanjutkan penelitian ini

dengan sifat-sifat kimia seperti viskositas, angka kenetralan, titik tuang, titik

nyala , dan sebagainya.
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